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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, serta Zakat, Infak Dan 

Sedekah terhadap Indeks Pembangunan Manusia dengan pertumbuhan ekonomi 

sebagai variabel kontrol di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat tahun 2016-2021. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

variabel IPM yaitu variabel PAD, DAK, ZIS dan pertumbuhan ekonomi. Namun 

untuk pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif. Untuk variabel DAU tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IPM.  

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, 

Zakat Infak dan Sedekah, Pertembuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of Regional Original Revenue, General 

Allocation Fund, Special Allocation Fund, and Zakat, Infaq and Alms on the Human 

Development Index with economic growth as the control variable in the district/city 

of West Java Province in 2016-2021. This study uses panel data regression 

analysis. The results showed that partially the variables that had a significant effect 

on the HDI were the ROR, SAF, ZIA and economic growth variables. However, 

economic growth has a negative effect. For the GAF variable, it has no significant 

effect on HDI. 

Keywords: Regional Original Revenue, General Allocation Fund, Special 

Allocation Fund, Zakat Infaq and Alms, Economic Growth, Human Development 

Index
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan sebelum tahun 1970-an secara umum hanya dianggap 

sebagai fenomena ekonomi saja. Masalah-masalah lain seperti pengangguran, 

kemiskinan, dan ketimpangan distribusi pendapatan, acapkali dinomorduakan 

(Pradiko, 2018). Oleh karena itu, selama tahun 1970-an para ekonomi mulai 

mengkaji ulang hal tersebut. Ini berdasarkan pada realitas bahwa banyak negara 

di dunia ketiga yang mampu untuk meraih pertumbuhan ekonomi tinggi namun 

taraf hidup sebagian besar penduduknya gagal diperbaiki (Todaro, 2006). 

Seperti yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa tujuan bernegara yaitu “memajukan 

kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk mewujudkan 

tujuan yang tertuang dalam UUD tersebut maka diperlukan suatu proses yang 

disebut dengan pembangunan. Pembangunan merupakan suatu proses perubahan 

untuk mewujudkan kehidupan kearah yang lebih baik yang terjadi terus-

menerus. Perubahan-perubahan yang terjadi mencakup berbagai aspek baik 

ekonomi, sosial, budaya, lingkungan, maupun politik (BPS, 2015). Oleh karena 

itu, pembangunan ini merupakan suatu proses yang multidimensional. 

Modal penting menuju pembangunan yang lebih maju adalah manusia, 

dimana manusia ini merupakan objek sekaligus subjek dalam tujuan 

pembangunan (Riviando et al., 2019). Dalam ekonomi Islam konsep 
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pembangunan juga sangat memperhatikan sumber daya manusia yang ada di 

suatu negara. Pembangunan dalam Islam bertujuan untuk mengangkat derajat 

kesejahteraan masyarakatnya (Rusandi, 2018). Oleh karena itu, dalam Islam 

tidak diajarkan untuk meninggalkan keturunannya dalam keadaan yang 

kesusahan baik dari segi ekonomi, agama, ilmu maupun pertahanan, seperti yang 

tersirat dalam Qs. An-Nisa (4):9 berikut ini: 

يَّة   خَلْفِهِمْ  مِنْ  ترََكُوا لوَْ  الَّذِينَ  وَلْيخَْشَ  اللَ  فلَْيَتَّقوُا عَليَْهِمْ، خَافوُا ضِعَاف ا ذرُ ِ  

سَدِيد ا  قَوْل   وَلْيقَوُلوُا  

Artinya: 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. 

Berdasarkan ayat tersebut salah satu cara untuk menciptakan tingkat 

kesejahteraan yang lebih baik adalah dengan membantu masyarakat yang lemah. 

Menurut Ginting dalam Setyowati dan Suparwati (2012), kekuatan sumber daya 

manusia merupakan prioritas utama dalam sumber daya pembangunan. Oleh 

karena itu, peningkatan sumber daya manusia perlu untuk terus diupayakan. 

Salah satu upayanya yaitu meningkatkan kualitas dasar dari sumber daya 

manusia  (Riviando et al., 2019). Apalagi berdasarkan data dari BPS bahwa pada 

tahun 2021 jumlah penduduk Indonesia yaitu sebanyak 272,68 juta jiwa dengan 

Jawa Barat sebagai provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak dengan jumlah 
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48,872 juta jiwa. Dengan adanya bonus demografi ini maka pemerintah daerah 

harus mengoptimalkan pembangunan manusia. 

Salah satu metode yang mampu dipergunakan untuk menghitung tingkat 

keberhasilan negara maupun daerah dalam bidang pembangunan manusia yaitu 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Raviyanti et al., 2017). Tahun 1990 

merupakan tahun pertama IPM dikenalkan oleh United Nations Development 

Program (UNDP). Menurut UNDP, IPM mengukur capaian pembangunan 

manusia melalui tiga komponen dasar yang menjadi indikator dari IPM, yaitu 

pengetahuan, berumur yang panjang dan hidup yang sehat, serta kelayakan 

standar hidup (BPS, 2015). Artinya bahwa IPM ini dapat dilihat dari tiga faktor 

utama yaitu pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Ketiga unsur tersebut akan 

saling mempengaruhi dan tidak dapat berdiri sendiri (Pratiwi & Nurdiawansyah, 

2019). 

IPM di Indonesia terutama di Provinsi Jawa Barat selalu mengalami 

peningkatan selama 6 tahun terakhir. Berdasarkan data dari BPS pada tahun 

2021 IPM Jawa Barat mencapai 72,45% dan menempati posisi ke 10 di antara 

34 provinsi yang ada. Namun dengan IPM yang cukup tinggi ini ternyata tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam masyarakat seperti 

masalah kemiskinan serta pengangguran. Jumlah penduduk miskin di Jawa Barat 

pada tahun 2021 sebanyak 4,005 juta jiwa menempati posisi kedua di tingkat 

nasional. Sedangkan mengenai masalah pengangguran Jawa Barat juga 

menempati posisi kedua ditingkat nasional dengan tingkat pengangguran terbuka 

sebesar 9,82%. 
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Gambar 1.1 Indeks Pembangunan Manusia Indonesia dan Jawa Barat 

Tahun 2016-2021 dalam % 

Sumber: BPS Jawa Barat (2022) 

Dilihat berdasarkan data dari BPS pada tahun 2021 IPM dari 27 kabupaten 

dan kota yang ada di Provinsi Jawa Barat masuk ke dalam tiga kategori, yaitu 

kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Dengan IPM terendah sebesar 65,56 

dari Kabupaten Cianjur dan IPM tertinggi sebesar 81,95 dari Kabupaten 

Tasikmalaya. Perbedaan IPM yang relatif besar ini menunjukkan bahwa di 

Provinsi Jawa Barat terjadi kesenjangan pembangunan manusia yang relatif 

tinggi. Selain itu, berdasarkan publikasi BPS yang berjudul Indikator Strategis 

Provinsi Jawa Barat di Peringkat Nasional 2021 bahwa nilai indeks gini rasio 

Provinsi Jawa Barat sebesar 0,406 berada pada posisi 4 besar dengan 

ketimpangan tertinggi (BPS Provinsi Jawa Barat, 2021). Oleh sebab itu 

diperlukan regulasi yang tepat guna menyelesaikan masalah kesenjangan dan 

terciptanya pemerataan pembangunan.  
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Mengenai masalah pemerataan pembangunan, tentunya sangat berkaitan 

erat dengan desentralisasi fiskal. Desentralisasi fiskal adalah pemberian sumber 

penerimaan daerah dari pemerintah pusat kepada daerah yang dapat dieksplor 

dan digunakan sendiri sesuai potensi daerah masing-masing (Manek & 

Badrudin, 2017). Penerapan desentralisasi fiskal memunculkan dampak, dimana 

daerah dipaksa untuk mampu mendanai pengeluaran daerahnya sendiri dengan 

menggunakan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Karena PAD merupakan 

pelaksana utama dalam pendanaan belanja daerah terutama yang terkait dengan 

pembangunan manusia. Namun sayangnya tidak semua daerah dapat memenuhi 

pengeluaran daerahnya dengan hanya mengandalkan PAD (Lestari et al., 2016). 

Pada kenyataannya sumber penerimaan yang berasal dari PAD di tingkat pemda 

kabupaten/kota di Jawa Barat pada tahun 2021 hanya sebesar 27,15%, ini berarti 

bahwa penerimaan PAD belum optimal. 

Oleh karena itu, melalui Undang-Undang Nomor 1 tahun 2022 terdapat 

sumber pendanaan lain yang dapat diaplikasikan untuk mengatasi masalah 

ketimpangan yaitu Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), 

Dana Bagi Hasil (DBH), dan lain-lain pendapatan yang sah (Fadhly, 2013). 

Dana-dana tersebut memiliki tujuan untuk mengurangi tingkat ketimpangan 

fiskal yang terjadi antardaerah (Saswatata & Parju, 2022). Berdasarkan pada 

publikasi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 

dengan judul Statistik Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten 

Kota di Provinsi Jawa Barat tahun 2021 menunjukkan bahwa struktur 

pendapatan daerah pemda kabupaten/kota didominasi oleh Dana Perimbangan 
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yaitu DAU dan DAK yang mencapai 47,72% kemudian PAD dengan realisasi 

sebesar 27,15%. Oleh karena itu fokus dalam penelitian ini tertuju pada ketiga 

variabel tersebut yaitu PAD, DAU dan DAK. 

Dalam Islam juga terdapat dana yang bertujuan untuk menyejahterakan 

umat manusia yang peranannya sangat penting dalam stabilitas ekonomi yaitu 

dana zakat, infak dan sedekah (Widianti, 2022). Zakat menunjukkan rasa empati 

dan simpati umat Islam terhadap sesama yang berfungsi untuk mensucikan harta 

dan jiwa dari pemiliknya (Mubarok & Dahlia, 2020). Dana zakat, infak dan 

sedekah digunakan untuk memberikan pertolongan kepada orang yang 

membutuhkan. Oleh sebab itu, dana zakat, infak dan sedekah yang dikelola dan 

didayagunakan dengan baik merupakan salah satu usaha untuk mengatasi tingkat 

kemiskinan, pemerataan pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakatnya (Januri, 2013). 

Menurut Ranis (2004) kenaikan yang terjadi pada sumber pendapatan 

negara tersebut terjadi karena tingkat pertumbuhan ekonomi yang meningkat. 

Kenaikan pendapatan negara akan dapat meningkatkan pengeluaran pemerintah 

untuk memberikan layanan pendidikan dan kesehatan kepada masyarakat. Hal 

ini akan mewujudkan terciptanya peningkatan kualitas hidup manusia. Namun 

berdasarkan data BPS pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat dari tahun 2016-

2021 mengalami fluktuasi bahkan pada tahun 2020 pertumbuhan ekonominya 

mencapai -2,52%. Maka dari itu untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

pemerintah daerah didorong untuk melaksanakan pembangunan ekonomi 

dengan cara pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara efektif. 
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Berdasarkan hasil penelitian Saswatata & Parju (2022) menunjukkan 

bahwa PAD, DAU, dan DAK berpengaruh signifikan dengan nilai koefisien 

yang positif terhadap IPM. Sejalan dengan penelitian tersebut, Riviando et al., 

(2019) juga menemukan hal yang sama pada DAU dan DAK, keduanya 

berpengaruh positif signifikan terhadap IPM. Namun untuk variabel PAD 

penelitian ini justru menemukan hasil yang berbeda, yang mana dalam penelitian 

ini PAD bernilai negatif dan tidak berpengaruh signifikan. Sejalan dengan 

penelitian Riviando et al, penelitian Fadhly (2013) juga menemukan bahwa PAD 

tidak berpengaruh signifikan terhadap IPM. DAU berpengaruh negatif 

signifikan terhadap IPM dan DAK berpengaruh positif signifikan terhadap IPM. 

Tjodi et al., (2018) mengemukakan bahwa pertumbuhan ekonomi 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPM dengan nilai koefisien positif. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, Komariah et al. (2019), Setiawan & Budiana 

(2015), Maulana & Bowo (2013) juga mengungkapkan hasil yang sama 

bahwasanya pertumbuahan ekonomi terhadap IPM memiliki pengaruh 

signifikan dan positif. Berbeda dengan hasil penelitian tersebut, penelitian 

Nainggolan et al. (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap IPM. 

Terkait hubungan antara ZIS dengan IPM, penelitian yang dilakukan 

masih sangat jarang. Diantara penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian 

Nurzaman (2010) yang membahas mengenai dampak efektifitas zakat produktif 

dalam meningkatkan kesejahteraan penerima zakat dengan indikator 

kesejahteraan yaitu IPM. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerima 
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zakat produktif, secara tidak langsung dapat mempengaruhi IPM. Menariknya 

zakat juga memberikan efek perubahan pada alokasi pendapatan dan 

pengeluaran untuk tujuan yang lebih produktif. Sejalan dengan penelitian 

tersebut, Murniati & Beik (2014) juga menemukan bahwa pemberian zakat 

kepada mustahik dapat meningkatkan pendapatan para mustahik. 

Provinsi Jawa Barat dipilih karena dengan melihat kenyataan bahwa 

tingginya jumlah penduduk Jawa Barat yang menempati posisi pertama dalam 

peringkat nasional, dan melihat pula jumlah penduduk miskin dan tingkat 

pengangguran yang masih tinggi di Jawa Barat bahkan menempati posisi kedua 

di tingkat nasional, menandakan bahwa peningkatan IPM tidak mampu 

mengatasi permasalahan sosial masyarakat. Bonus demografi yang dimiliki 

Provinsi Jawa Barat belum dimanfaatkan secara optimal. Kemudian berdasarkan 

indeks gini rasio Jawa Barat yang menempati posisi ke 4 tertinggi di Indonesia 

ini berarti bahwa masalah ketimpangan pun belum teratasi. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya yaitu terdapat pada variabelnya. Dalam penelitian ini terdapat 

penambahan variabel kontrol yaitu pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk membuktikan secara empiris serta melengkapi pustaka 

terkait pengaruh dari variabel Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, 

Dana Alokasi Khusus serta dana Zakat, Infak dan Sedekah dan juga 

pertumbuhan ekonomi terhadap IPM. Selain itu juga untuk memberikan 

kontribusi pemikiran kepada lembaga yang terkait dalam penentuan kebijakan 

yang berhubungan dengan IPM. Dari berbagai paparan informasi tersebut, maka 
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penelitian ini diberi judul “Pengaruh PAD, DAU, DAK dan ZIS Terhadap 

IPM Dengan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel Kontrol”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat? 

2. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat? 

3. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat? 

4. Bagaimana pengaruh dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat? 

5. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi sebagai variabel kontrol 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat. 

2. Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat. 
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3. Pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat. 

4. Pengaruh dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat 

5. Pengaruh pertumbuhan ekonomi sebagai variabel kontrol terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Selain tujuan yang hendak dicapai, penulis juga memiliki harapan agar 

penelitian ini memberikan manfaat bagi: 

1. Ilmu Pengetahuan dan Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai penambah 

khazanah dibidang keilmuan dan bahan referensi bagi para peneliti ataupun 

para pembaca serta dapat mendukung kegiatan akademisi. Khususnya bagi 

para peneliti yang meneliti Indeks Pembangunan Manusia, Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana ZIS dan 

Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Praktik 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi 

pemerintahan untuk lebih mengoptimalkan potensi-potensi daerah yang 

dimiliki demi kemajuan daerah. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan 
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dibidang perencanaan pembangunan guna memaksimalkan kinerja dari 

pemerintah khususnya pemerintah daerah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Sistematika pemahasan dalam hal ini digunakan sebagai gambaran dan logika 

berpikir pada penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, merupakan langkah awal yang berisikan tentang 

gambaran umum dan dasar yang menjadi faktor penting dilakukannya penelitian 

dan pengujian. Bagian ini membahas mengenai latar belakang masalah yang 

secara umum berisi tentang isu-isu, teori yang mendasari penelitian dan hasil 

penelitian sebelumnya. Kemudian berisi rumusan masalah yang akan diuji dalam 

penelitian yang disajikan dalam bentuk pertanyaan penelitian (bagaimana atau 

apakah). Sub bab selanjutnya yaitu menguraikan tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi penjelasan mengenai teori utama 

yang menjadi rujukan dari masalah yang diteliti. Pada sub bab landasan teori 

akan dijelaskan pula mengenai uraian yang terkait dengan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam bab ini juga menguraikan tentang hasil dari 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Kemudian diuraikan pula mengenai hipotesis penelitian serta menggambarkan 

kerangka pemikiran yang menjelaskan arah hubungan dari setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen yang disajikan dalam bentuk gambar. 
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Bab III  Metode Penelitian, pada bab ini berisi penjelasan mengenai jenis 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengambilan 

data, definisi operasional variabel, teknik analisis data serta metode analisis data. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber 

yaitu BPS, buku, jurnal yang terkait dan sumber lainnya. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan dari penelitian mengenai pengaruh PAD, DAU, 

DAK dan ZIS terhadap IPM dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel 

kontrol. Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang timbul dalam 

rumusan masalah. 

Bab V Penutup, dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan atas 

pembahasan hasil penelitian, keterbatasan peneltian, serta saran yang diberikan 

untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai pengaruh 

PAD, DAU, DAK, dan penyaluran dana ZIS terhadap IPM dengan pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel kontrol di Provinsi Jawa Barat. Berikut merupakan 

kesimpulan yang didapatkan. 

Pertama, untuk variabel Pendapatan Asli Daerah berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa 

Barat. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

Meningkatnya jumlah PAD yang diterima maka akan memberikan dampak pada 

peningkatan IPM. Ini mengindikasikan bahwa PAD di Provinsi Jawa Barat telah 

digunakan secara optimal untuk kegiatan yang dapat mendongkrak 

pembangunan manusia. 

Kedua, variabel Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

hipotesis kedua ditolak. Dimana kenaikan atau penurunan yang terjadi pada 

DAU tidak akan berdampak terhadap IPM. Ini berarti menunjukkan bahwa 

pengelolaan pemerintah daerah terhadap penggunaan DAU berarti belum sesuai 

dengan skala prioritas yang dapat meningkatkan IPM. 

Ketiga, variabel Dana Alokasi Khusus berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Berarti bahwa ketika DAK 

meningkat maka IPM juga akan meningkat. Dalam penelitian ini hipotesis ketiga 
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diterima. Penggunaan DAK memang difokuskan untuk sektor-sektor yang 

menjadi indikator yang dapat meningkatkan IPM seperti kesehatan, pendidikan 

dan infrastruktur. 

Keempat, variabel Zakat, Infak dan Sedekah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Ini berarti bahwa hipotesis 

keempat dalam penelitian diterima. Peningkatan pada variabel ZIS akan 

meningkatkan variabel IPM. Ini berarti pengelolaan zakat telah dilaksanakan 

secara optimal, dalam hal ini peran lembaga pengelola zakat berarti sudah 

efektif. 

Kelima, variabel kontrol Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. Meningkatnya jumlah PAD 

yang diterima akan memberikan dampak pada penurunan IPM. Pengaruh negatif 

dari pertumbuhan ekonomi dapat terjadi karena kondisi pertumbuhan ekonomi 

di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat yang tidak merata dan fluktuatif. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dilakukan dalam periode 

enam tahun dari 2016 hingga 2021. 

2. Objek penelitian yang digunakan hanya terbatas pada kabupaten/kota yang 

ada di Provinsi Jawa Barat sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan terhadap kabupaten/kota lain di seluruh Indonesia. 
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3. Data yang didapatkan kadang tidak konsisten. Data pada periode tahun yang 

sama seringkali menunjukkan angka yang berbeda. Hal ini dapat terjadi 

karena adanya perhitungan statistik dengan menggunakan metode baru atau 

bisa juga karena datanya belum update. Sehingga menyulitkan peneliti untuk 

memilih data mana yang digunakan. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan yang didapatkan dalam 

penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk dapat meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia, maka pemerintah 

daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat diharapkan lebih 

mengefektifkan penggunaan sumber-sumber penerimaan daerah yang ada 

seperti Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus 

serta dana Zakat Infak dan Sedekah untuk membiayai kegiatan yang dapat 

menunjang peningkatan pembangunan manusia. Disarankan juga bagi 

pemerintah untuk mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi yang lebih 

merata agar dapat meningkatkan kualitas dari pembangunan sumber daya 

manusia yang lebih optimal. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, dalam rangka untuk menambah khazanah 

keilmuan sebaiknya dapat melakukan penelitian yang lebih banyak mengenai 

pembangunan manusia yang menggunakan variabel dependen yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia. Disarankan juga untuk peneliti selanjutnya dengan 

menambah variabel-variabel independen lain, menambah jumlah periode 
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waktu serta menambah objek penelitian yang lebih luas untuk mendapatkan 

hasil yang lebih akurat.
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